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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia yang mengarah pada era glchajigag disertai
dengan ledakan informasi akibat dari perkembangemish yang semakin
kompleks dan kemampuan komputer yang semakin danggngakibatkan
perubahan besar dalam segi ekonomi, sosial bugmjdik dan aspek-aspek
lingkungan lainnya.

Informasi sangat berperan penting dalam menggarakixda perusahaan.
Informasi hadir sebagai suatu bahan dan hasil gapgrgunakan untuk diproses
dalam melaksanakan fungsi operasional perusahaarupuma fungsi
manajerialnya. Informasi juga harus di kelola karsebagai suatu sumber daya di
perusahaan, pengelolaan informasi ini telah mergabduah hal yang sangat vital
dalam berlangsungnya kegiatan perusahaan. Setig@nbaagian di dalam
perusahaan memerlukan informasi yang tepat dant ceptuk melakukan
aktifitas-aktifitas sesuai dengan bidangnya masnaging.

Para manajer serta departemen sumber daya maangiat membutuhkan
informasi yang rinci dan berkualitas tentang sundigeya manusia yang ada di
perusahaan tersebut. Pertumbuhan manajemen damsaigicbanyak bergantung
pada informasi yang dimilikinya. Informasi yang iettu setidaknya memiliki

kriteria sebagai berikut: jelas, akurat, memaddequate), komprehensif, relevan



dengan kebutuhan, tepat waktu, fleksibel, mudaherdiph, bebas dari
penyimpangan, orisinil, efektif, efisien dan dagigertanggungjawabkan.

Sondang P. Siagian mengemukakan pendapatnya @d@#hwa: “Titik
sentral dari penyelenggaraan seluruh fungsi-funganajerial bagaimanapun
klasifikasi-klasifikasi fungsi tersebut dibuat aalalmanusia”. Dari pernyataan
tersebut dapat diketahui bahwa sumber daya manadédah unsur yang
terpenting di dalam perusahaan karena memilikin@rgang sangat besar dalam
usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sumiégg#a manusia ini terus
berkembang mengikuti perkembangan organisasi atwusghaan dan ilmu
pengetahuan, oleh karena itu unsur sumber daya sisamempunyai peranan
yang sangat penting karena sehebat atau secamggibldgi apapun, perusahaan
tanpa adanya dukungan dari manusia sebagai pelapaeaasionalnya tidak akan
mampu mengahasilkan output yang efektif.

Oleh karena itu perusahaan memerlukan suatu sistang dapat
menyediakan informasi mengenai sumber daya manM&agingat aplikasinya
yang begitu kompleks, Sistem Informasi Sumber Ddgausia atau disebut juga
dengan istilah Human Resource Information SysterRI$) dirancang untuk
menyediakan informasi yang berhubungan dengan atakepegawaian.

Pengertian sistem informasi sumber daya manusaaeimum menurut
Simamora (2004:103) adalah “Sistem yang terorganisatuk memperoleh
informasi yang relevan dan tepat waktu terhadaptkesan-keputusan mengenai

sumber daya manusia”.



Penggunaan sistem informasi sumber daya manugé& darmanfaat bagi
aplikasi sistem lain, dikarenakan sistem ini betmgan dengan personil
perusahaan sebagai penggerak kinerja suatu peamsabiatem informasi sumber
daya manusia dibuat untuk mengumpulkan dan memelihdata yang
menjelaskan sumber daya manusia, mengubah datbuérsienjadi informasi
dan melaporkan informasi itu kepada pemakai. Peaerasistem informasi
sumber daya manusia yang tepat, diharapkan akarentudan keakuratan
sumber data dan masukan yang diperlukan. Keakumddten tergantung pada
kualitas informasi yang digunakan untuk mendukuegypsunan program, salah
satunya adalah program perencanaan karir tenaga &gu karyawan suatu
perusahaan.

Peranan perencanaan pola karir sangat pentingn&ka&ensekuensi atau
kegagalan Kkarir terkait erat dengan konsep dienidias, dan kepuasan kerja
setiap individu karyawan.

Penempatan karyawan pada posisi yang tepat ses@aigan
kemampuannya ditentukan oleh perencanaan pengearbarkgrir yang
merupakan fungsi pembinaan sumber daya manusiaukUmhembantu
perencanaan karir karyawan maka organisasi menpbaos¢dur perencanaan dan
pengembangan karir karyawan.

PT. INTI (Persero) Bandung merupakan Badan Usaliik NMegara
(BUMN) yang berada dibawah Badan Pengelola InduSeiekomunikasi
Strategis (BPIS) yang bergerak dalam bidang jasaygean infokom dengan

penekanan pada Sistem Infokom dan Integrasi Tegn@l8TI). Pada bagian



SDM dalam mendukung dan membantu perencanaan kamawan, bagian
kepegawaian bertanggung jawab untuk memberikan nblaakan dan
kesempatan-kesempatan bagi para karyawan dalanti iemiinya. Perencanaan
karir merupakan usaha pengembangan sumber dayasimaMenurut Kusdyah
(2008 : 136) “Keterlibatan organisasi guna mendgkyperencanaan karir ini
adalah suatu keharusan”.  Dukungan dan dorongannisega bisa berupa:
pendidikan karir, data informasi tentang jenjangrii@ada organisasi, bimbingan
karir.

Berdasarkan hasil kuesioner awal yang penulisrkabgpada tanggal 17
Februari 2009 kepada 20 responden dari 30 karygada Divisi SDM PT. INTI
(Persero) Bandung, diperoleh data yang menunjukkdanya permasalahan
dalam prosedur perencanaan karir karyawan paddNTT.(Persero) Bandung,
sebagaimana ditunjukan pada halaman berikut ini :

Tabel 1.1

Hasil Kuesioner Awal Pada Divisi SDM
PT. INTI (Persero) Bandung

Alternatif | Perencanaan | Karyawan Instansi selalu | Mudah Peta karir
jawaban | karir sesuai bekerja menginformasi | mengetahui | yang rumit
dengan sesuai lowongan pengetahuan | menimbulkan
prosedur dengan jabatan mengenai kebingungan
kemampuan perencanaan | karyawan
bukan karir
standar
kerja

% F % F % F % F %

STS 0 0

0
TS 11 55 3 15 9 45 2 10 12 60
KS 5 25 2 10 5 25 4 20 5 25




S 4 20 15 75 6 30 14 70 3 15

SS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah | 20 | 100| 20| 100 20 100 2( 100 20 100

Sumber : Kuesioner Awal Pada Tanggal 17 februari 209
Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tiktkiju, KS =Kurang Setuju,
S = Setuju, SS = Sangat Setuju.

Berdasarkan tabel data menunjukkan bahwa respopakan yaitu
sebanyak 80% menyatakan bahwa perencanaan karuim bekrlaksana
sebagaimana harapan karyawan. Begitu juga sebarid@dé karyawan
menyatakan bahwa perusahaan tidak selalu mengiakan mengenai adanya
lowongan jabatan, mutasi, maupun promosi jabataenyitaan tersebut
menunjukkan bahwa perencanaan karir belum sesugiadeprosedur, sehingga
karyawan kurang mengetahui informasi jika adanyaolgyan jabatan, promosi
jabatan dan mutasi. Dengan adanya hal tersebuididndiantisipasi lebih lanjut
sehingga mempengaruhi kelancaran perencanaan karir.

Selain dari data , hasil wawancara dengan Bpkddrsalah satu karyawan
PT.INTI (Persero) Bandung Divisi SDM menyatakan ealperencanaan karir
belum sesuai dengan posedur dan karyawan kuranggetadmi informasi
mengenai adanya lowongan atau promosi jabatanabadka karyawan yang naik
jabatan tanpa mengikuti prosedur atau memenuhyg@etan yang telah dibuat
perusahaan yaitu dengan cara menggunakan uang kawabat terdekat

(Nepotisme).



Dengan adanya fenomena di atas maka akan meniarbilnsekuensi
atau kegagalan karir yang terkait erat dengan kodsg indentitas, dan kepuasan
setiap individu karyawan terhadap karir dan kehastunya.

Penempatan karyawan pada posisi yang tepat ses@aigan
kemampuannya ditentukan oleh perencanaan pengearbarkgrir yang
merupakan fungsi pembinaan sumber daya manusianiHaht kaitannya dengan
penerapan sistem informasi sumber daya manusia \diteyapkan oleh
perusahaan sehingga pihak manajemen dapat mer&anami@n mengambil
keputusan dalam perencanaan karir bagi karyawannya.

Suatu perusahaan yang melakukan perencanaan kadrasjelas dan
terarah akan memberikan semangat kerja yang mendukierciptanya
peningkatan produktivitas kerja karyawan yang akf@r akan menentukan
keefektifan perusahaan. Sejalan dengan perkembargisiem informasi
manajemen khususnya dalam mengelola Sumber Dayadiéaenurut Susanto
(2002 : 95) mengemukakan “Sistem Informasi SumbayaDManusia adalah
sistem yang menunjang manajemen untuk mempermudahmd proses
pengambilan keputusan yang meliputi aktivitas memeakan, menerima,
menempatkan, melatih dan mengembangkan serta nmameesumber daya atau
anggota perusahaan”. Dipertegas lagi oleh Sihofa@Q7 : 24) mengemukakan
bahwa “Sistem informasi sumber daya manusia yaegtiefdapat menunjang
perencanaan”.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertantuk mengetahui

berapa besar hubungan antara sistem informasi sudaya manusia dengan



perencanaan karir karyawan, penulis tertarik umbgkakukan penelitian dengan
judul :"Hubungan Sistem Informasi Sumber Daya Manusia degan
Perencanaan Karir Karyawan Pada Divisi Sumber DayaManusia PT.INTI

(Persero) Bandung”.

B. Identifikasi Masalah

Perencanaan karir merupakan fungsi kepegawaian pangng dalam
suatu jabatan dan kebutuhan organisasi untuk metepemanfaat dari sumber
daya yang dimiliki. Menurut Moekijat (1991 : 136¢lapun faktor-faktor yang
mempengaruhi perencanaan Kkarir yaitu: keinginamkumengembangkan dan
mempromosikan karyawan dari dalam, kekurangan akamg cakap yang dapat
dipromosikan, keinginan untuk membantu perencaraain, pernyataan minat
karyawan yang besar, keinginan untuk meningkatkanodyktivitas,
tanggungjawab program tindakan yang menguatkan aparh terhadap
perpindahan tenaga kerja, minat pribadi dari mafmagnajer unit, keinginan
akan gambaran tentang pengadaan tenaga kerja gattif} p

Program perencanaan karir memberikan kesempatpadéekaryawan
untuk mengukur kemampuan minat karyawan, kebutalaanpilihan karir dalam
organisasi. Melalui proses perencanaan karir, keagia— karyawan dibantu untuk
menentukan tujuan-tujuan realistik dan untuk merigergkan kecakapan dan
kemampuan yang diperlukan untuk jabatan-jabatearaas

Untuk meningkatkan kecakapan karyawan maka perhentuknya
perencanaan Kkarir. Sistem informasi tersebut akarn membantu perencanaan

karir karyawan yang dapat mencapai tujuan yangragkan. Salah satu cara



yaitu dengan menjalankan sistem informasi yangtdianya hardware, software
dan brainware.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yamgmenjadi kajian
dalam penelitian ini adalah masalah perencanaair Kémjau dari sistem
informasi sumber daya manusia. Maka secara teenmmusan masalahnya
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran Sistem Informasi Sumber Dayausi@ar{SISDM)
pada divisi Sumber daya Manusia (SDM ) PT. INTIr§eeo) Bandung.
2. Bagaimana gambaran Perencanaan Karir karyawan P&tk Sumber

Daya Manusia (SDM) PT. INTI (Persero) Bandung.

3. Adakah hubungan antara Sistem Informasi Sumber Mayausia dengan

Perencanaan karir pada Divisi Sumber Daya ManuSiM PT. INTI

(Persero) Bandung.

C. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini yaitu penulis ingin Ilebhengetahui mengenai
hubungan sistem infomasi sumber daya manusia depgagncanaan karir
karyawan, sedangkan tujuannya antara lain:
1. Untuk menegetahui gambaran mengenai pelaksanagemSisaformasi
Sumber Daya Manusia pada Divisi Sumber Daya Man(SiaM) PT.
INTI (Persero) Bandung.
2. Untuk mengetahui gambaran mengenai Perencaananyiag dilakukan
karyawan pada Divisi Sumber Daya Manusia di PT. IINFersero)

Bandung.



3. Mengukur hubungan Sistem Informasi Sumber Daya Idiandengan
perencanaan karir karyawan pada Divisi Sumber Ddgausia (SDM)

PT. INTI (Persero) Bandung.

D. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekaremanfaat bagi
berbagai pihak, baik pihak perusahaan dimana pemeéiakukan penelitian yang
memberikan manfaat teoritis dan praktis. Beberapafaat yang diperoleh dari
penelitian ini adalah:

1. Kegunaan teoritis, yaitu penelitian ini diharapkderguna untuk
menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pengalamasuskya
mengenai hubungan antara sistem informasi sumlyar Manusia dengan
perencanaan Kkarir karyawan, dan penelitian ini judiharapkan
bermanfaat sebagai bahan referensi untuk peneliiaih lanjut dengan
topik yang sama.

2. Kegunaan praktis, yaitu hasil penelitian ini dilpk@n dapat memberikan
informasi yang bermanfaat sebagai bahan masukan rbhagajemen
perusahaan, dan juga menjadi bahan pertimbangark mméningkatkan

perencanaan karir perusahaan dimasa yang akargdatan



